
BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hal

hal sebagai berikut :

1. Dalam penjatuhan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah

tangga secara fisik terhadap istri, berdasarkan Ke-5 putusan yang digunakan yaitu

putusan dengan nomor perkara 19/Pid.Sus/2023/PN Snb, 580/Pid.Sus/2023/PN Sda,

(132) xxx/Pid.Sus/2023/PN Rta, 108/Pid.Sus/2023/PN Rah dan 124/Pid.Sus/2023/PN

Rah, memiliki variasi penjatuhan sanksi pidana yang berbeda beda, Hal ini merujuk

kepada penunjukan dasar hukum dalam penjatuhan sanksi pidana tersebut. Tidak semua

putusan menggunakan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang PKDRT sebagai

dasar hukum. Hal ini kemudian menciptakan dinamika dalam penanganan kasus

kekerasan dalam rumah tangga, dapat disimpulkan bahwa terdapat disparitas dalam

penjatuhan hukuman di antara putusan, dan penjatuhan pidana tidak mencapai maksimal

yang diatur dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang PKDRT. Disparitas ini

disebabkan oleh pertimbangan-pertimbangan khusus dalam masing-masing kasus atau

penilaian faktor-faktor lain yang dianggap relevan oleh hakim. Disparitas ini juga

berpengaruh kepada keadilan yang didapatkan oleh korban. Hal ini dapat terlihat dalam

putusan putusan diatas, dimana tidak dalam semua putusan berpihak kepada korban.

Dalam beberapa putusan di atas terdapat pertimbangan yang kemudian meringankan

terdakwa yang kemudian dapat merugikan dan mengancam keselamatan korban.

2. Secara umum putusan yang diberikan oleh hakim dalam memutus tindak pidana

kekerasan dalam rumah tangga juga melihat kepada hubungan perkawinan, hal ini

berdampak kepada tingkat keseriusan atas dampak yang dihasilkan dari tindakan

kekerasan dalam rumah tangga. Maka dari itu hubungan perkawinan merupakan salah

satu pertimbangan yang dijadikan acuan oleh hakim dalam memutus perkara tindak

pidana kekerasan dalam rumah tangga. Namun, tetap perlu diperhatikan bahwa variasi

putusan menunjukkan kompleksitas dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi

hukuman yang dijatuhkan. Perbedaan durasi pidana yang dijatuhkan juga dapat dilihat

dari pertimbangan hakim terkait faktor meringankan atau memberatkan. Putusan
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mencerminkan variabel seperti tingkat keparahan kekerasan, dampak fisik atau psikologis

pada korban, dan respons terdakwa terhadap tindakan hukum.

5.2 Saran
Melihat bahwa tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga merupakan kejahatan yang

memiliki karakteristik tersendiri dan tindak pidana ini merupakan tindak pidana khusus, maka

berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :

1. Kepada pihak pihak yang menangani langsung tindak pidana kekerasan dalam rumah

tangga seperti kepolisian, kejaksaan dan pengadilan yang juga selaku lembaga yang

berwenang untuk menyelesaikan perkara tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga,

perlunya pembentukan satuan tim yang ditujukan untuk secara khusus menangani kasus

tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga yang nantinya perlu diberikan pelatihan

khusus dan bimbingan agar dapat mengimplementasikan Undang Undang PKDRT

Nomor 23 Tahun 2004, yang sudah dibuat sedemikian rupa. Hal ini dibutuhkan agar

bukan hanya memberikan efek jera kepada pelaku namun juga terfokus kepada

pemenuhan dan pemulihan hak hak korban.

2. Kepada Hakim dalam memutus perkara kekerasan dalam rumah tangga, diperlukan

menuliskan pertimbangan pertimbangan baik pertimbangan yuridis maupun non yuridis

dalam memutus perkara kekerasan dalam rumah tangga, hal ini kemudian dapat

digunakan untuk menjadi pedoman bagi hakim lain untuk memutus perkara kekerasan

dalam rumah tangga, baik dengan kasus yang serupa maupun hanya dijadikan

pertimbangan tambahan.

3. Melihat banyaknya wanita yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga,

nampaknya diperlukan sosialisasi mendalam terkait dengan Undang Undang Tentang

PKDRT Nomor 23 Tahun 2004. Sehingga para perempuan memahami secara spesifik

terkait tindakan kekerasan dalam rumah tangga serta mengetahui bagaimana langkah

yang seharusnya dilakukan untuk menanggulangi permasalahan tersebut.
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